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This study aims to analyze the effectiveness of the Problem-Based Learning (PBL)
model, supported by realia media, in improving student learning outcomes and
problem-solving skills in Geography, grade 10, at SMA Negeri 2 Negara. The study used
a quasi-experimental approach with a Nonequivalent Control Group Design. The
subjects consisted of the experimental and control classes at SMA Negeri 2 Negara.
Data collection techniques included tests, observations, questionnaires, and
documentation. Data analysis was conducted using prerequisite tests (normality and
homogeneity), t-tests, and N-Gain tests. The results showed that the implementation of
the PBL model, supported by realia media, effectively improved student learning
outcomes and problem-solving skills, with moderate improvement and positive
responses from teachers and students.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana efektivitas penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media realia dalam meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan menyelesaikan masalah siswa pada mata pelajaran Geografi
kelas X di SMA Negeri 2 Negara. Penelitian menggunakan pendekatan kuasi
eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian
terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol di SMA Negeri 2 Negara. Teknik
pengumpulan data meliputi tes, observasi, angket, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui uji prasyarat (normalitas dan homogenitas), uji-t, serta uji N-Gain.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media realia
efektif meningkatkan hasil belajar dan kemampuan menyelesaikan masalah siswa,
dengan kategori peningkatan sedang dan respon positif dari guru serta siswa.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pondasi utama bagi
perkembangan dan kemajuan suatu bangsa.
Melalui pendidikan berkualitas, akan terbentuk
sumberdaya manusia yang berkualitas, yakni

sumber daya yang memiliki kapasitas
pengetahuan, intelektual, sikap positif, dan
keterampilan, untuk menghadapi tantangan

zaman yang terus berkembang. Era yang penuh
dengan perkembangan teknologi, globalisasi, dan
dinamika sosial, pendidikan menghadapi
berbagai permasalahan yang kompleks yang
memerlukan perhatian serius, diantaranya
adalah permasalahan kualitas guru dan peng-
gunaan teknologi digital (Selatan et al., 2021).
Tujuan Pendidikan adalah mendorong guru
untuk meningkatkan pembelajaran yang inovatif,
adaptif dengan teknologi digital yang mampu
menciptakan hasil belajar yang baik, kemampuan
siswa menyelesaikan masalah secara Kritis
dengan salah satunya meningkatkan pemahaman
siswa tentang pembelajaran geografi.
Pembelajaran geografi menuntut keterlibatan
aktif peserta didik dalam memahami fenomena

alam dan sosial secara kontekstual (Murtiono,
2008). Namun, proses pembelajaran di sekolah
masih didominasi metode konvensional yang
berpusat pada guru, sehingga berdampak pada
rendahnya hasil belajar dan kemampuan
menyelesaikan masalah siswa. Menurut Ardianti
et al, (2021) salah satu alternatif yang dapat
diberikan dengan model pembelajaran yang
dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah
Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran
geografi yang efektif tidak tertuju hanya
penyampaian materi saja, tetapi juga mendorong
siswa aktif untuk memahami fenomena nyata

dan berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah.

Namun, banyak pembelajaran di sekolah
masih  bersifat teacher-centered, sehingga
keterlibatan siswa kurang optimal dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti
pemecahan masalah belum berkembang

maksimal. Penelitian terdahulu mengemukakan
bahwa model pembelajaran yang hanya berfokus
pada ceramah cenderung menghasilkan
kemampuan berpikir yang rendah, terutama
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dalam konteks geografi yang memerlukan
analisis terhadap fenomena lingkungan nyata
serta kurangnya ada media dalam pembelajaran
sehingga kurang mematik siswa untuk semangat
belajar. Penggunaan media realia dalam
pembelajaran PBL diyakini mampu memperkuat
pemahaman konsep karena siswa berinteraksi
langsung dengan objek nyata, berfungsi untuk
memberikan  pengalaman belajar  konkret
sehingga membantu siswa memahami konsep
yang abstrak lebih mudah yang menunjukkan
bahwa model PBL yang dibantu media realia
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah siswa dimana siswa menjadi lebih
antusias dan mampu memahami konsep lebih
baik ketika media nyata digunakan dalam proses
pembelajaran (Relmasira et al, 2018). Maka,

penelitian ini dirancang agar mengetahui
efektivitas penggunaan media realia dalam
model PBL terhadap hasil belajar dan

kemampuan pemecahan masalah peserta didik
pada pembelajaran geografi. Dengan pendekatan
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris terhadap pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual
di sekolah.

Tahap penelitian yang sudah terencana yang
bertepat di SMA Negeri 2 Negara menujukan
bahwa hasil belajar dan kemampuan menyele-
saikan masalah siswa masih tergolong rendah.
Beberapa tahap yang dilakukan agar memastikan
fenomena yang benar-benar terjadi adalah
dengan (1) tahap wawancara yang mengungkap
bawa pembelajaran geografi si SMA Negeri 2
Negara belum menggunakan media yang
intekatif untuk kegiatan belajar serta dilakukan
tes essay yang dilakukan dengan tahap pretest-
posttest untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam mengetahui pemahaman tentang geografi.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan desain Nonequivalent Control
Group Design yang melibatkan 2 kelas untuk
penelitian yaitu kelas eksperimen dan kontrol.

Q3 :Hasil Pretest pada Kelas Kontrol

Q4 : Hasil Posttest pada Kelas Kontrol

- : Perlakuan tanpa menggunakan model
PBL dengan bantuan media realia

Tujuan penelitian yaitu mengetahui pengaruh
penerapan media realia dengan model PBL untuk
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan
menyelesaikan masalah di SMA Negeri 2 Negara.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X
SMA Negeri 2 Negara, dengan sampel penelitian
terdiri atas kelas XE sebagai kelas eksperimen
dan kelas XB sebagai kelas kontrol yang
ditentukan melalui teknik random sampling.
Penelitian digunakan dalam pembelajaran
geografi materi atmosfer (dampak polusi udara).
Variabel yang digunakan berupa variable bebas
yaitu penggunaan media realia dan model PBL
dan variable terikat yaitu hasil belajar dan
kemampuan menyelesaikan masalah. Instrumen
penelitian berupa tes hasil belajar, tes
kemampuan menyelesaikan masalah, lembar
observasi yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, kemudian dianalisis melalui
analisis deskriptif dan inferensial meliputi uji
normalitas, uji homogenitas, uji t, serta
perhitungan N-Gain dengan menggunakan rumus

skor posttest— skor pretest

N-Gain = Skor ideal — skor pretest (1)
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian menggunakan media realia

dengan bertujuan meningkatkan hasil belajar
dan kemampuan menyelesaikan masalah
terbukti efektif dengan bantuan media dalam
melakukan pembelajaran didalam kelas
(humidifier) dalam materi atmosfer pada
kelas X mata pelajaran geografi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar dan kemampuan menyelesaikan
masalah siswa pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan  kelas  kontrol. Berikut
merupakan hasil perbandingan skor rata-rata
hasil belajar dan kemampuan menyelesaikan

Tabel 1. Desain Penelitian on Equivalent masalah siswa sebelum dan sesudah
Control Group Desain perlakuan diberikan :
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Q1 X Q2
Kontrol Q3 Q4
Keterangan:
Q1 :Hasil Pretest pada Kelas Eksperimen
Q2 :Hasil Posttest pada Kelas Eksperimen
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Tabel 2. Skor Rata-rata Perlakukan Hasil
Belajar

No Statistik Kelompok Eksperimen

Nilai

Kelompok Kontrol

Sebelum Sesudah R* Sebelum Sesudah R*

1 @2 (3) O O) (6) @) @)
TeI:tli]E;gi 73 100 3699% 67 80 19,40%
Tell"\le::la(;ah 33 60  8182% 27 40 48,15%

Nilai ) :
Rata-Rata OF1 825 5250% 477 60  2579%
?)tjgiiiir 122 11,3 738% 118 118 0,00%

Tabel 3. Skor Rata-rata Perlakuan
Kemampuan Menyelesaikan Masalah

No Statistik Kelompok Eksperimen

Nilai

Kelompok Kontrol

Sebelum Sesudah R* Sebelum Sesudah R*

M 2 3 4 (5 (6) (N (8)
Nilai g, 100 2500% 73 87  19,18%
Tertinggi
Nilai 40 60  50,00% 31 47 51,61%
Terendah
Nilai o6 831 3713% 515 677 3146%
Rata-Rata ) ) ) 0 ) ) ) 0
Standar 4, 4 113 -813% 11,7 116 -0,85%
Deviasi

Terdapat tiga indikator dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, yakni perencanaan
pembelajaran, kegiatan inti, dan penutup.
Nilai N-Gain hasil belajar pada kelas
eksperimen berada pada kategori sedang dan
tergolong cukup efektif dengan angka 63,41%
sedangkan kelas kontrol berada pada kategori
rendah dan tidak efektif dengan angka
23,41% Uji-t menunjukkan nilai signifikansi <
0,05, yang Dberarti terdapat perbedaan
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berkenaan dengan itu, pengujian
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan uji-t atau uji beda.Signifikansi
perbedaan yang dihasilkan dari pengujian
hipotesis digunakan untuk  menarik
kesimpulan ada siginifikan atau tidaknya
pengaruh model PBL berbantuan media realia
terhadap peningkatan hasil belajar dan
kemampuan menyelesaikan masalah temuan
ini mengindikasikan bahwa penerapan model
PBL Dberbantuan media realia mampu
menciptakan pembelajaran yang  aktif,
kontekstual, dan bermakna bagi siswa untuk
hasil yang baik dalam meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan penyelesaian
masalah. Hasil perhitungan N-Gain skor :

N-Gain Skor Hasil Belajar

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

mGsn

Gambar 1. N-Gain Skor Hasil Belajar

N-Gain Skor Kemampuan Menyelesaikan Masalah

Gambar 2. N-Gain Skor Kemampuan
Menyelesaikan Masalah

B. Pembahasan

Pembelajaran yang baik merupakan
kegiatan yang berpengaruh dalam menetukan
kualitas akademik maupun non akademik
siswa  (Diansyah, 2018) memberikan
penjelasan bahwa pendidikan adalah pondasi
utama dalam kualitas manusia, maka
pendidikan diciptakan agar menarik dan
dapat bermanfaat dengan baik salah satunya
cara agar menarik adalah menggunakan
model dan media yang menarik. Penerapan
model PBL yang dipadukan dengan media
realia terbukti efektif dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang  menarik,
menyenangkan, dan interaktif dalam proses
pembelajaran berlangsung dan memiliki
dampak yang baik. Model ini membantu siswa
untuk lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam mata
pelajaran geografi. Penelitian yang meng-
implementasikan model PBL berbantuan
media humidifier sebagai gambaran media
yang memanfaatkan benda sederhana umtuk
menyederhanakan agar dipahami siswa
dengan baik pada materi dinamika atmosfer
menunjukkan hasil yang sangat positif.

Penelitian yang telah dilakukan mem-
berikan hasil bahwa PBL berbantuan media
realia memberikan dampak positif. Hasil dari
pretest menunjukan bahwa dari kelas
eksperimen dan kontrol dengan realtif setara
dengan maksud bahwa sebelum adanya
perlakukan kedua kelas memiliki kondisi yang
setara/sebanding. Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa penelitian ini jauh lebih
efektif dari pembelajaran yang hanya
mengandalkan buku dan terfokus pada guru
saja (Handayani & Subakti, 2021). Siswa yang
telah diterakan eksperimen memahami
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dengan baik dan mengerti apa yang telah
disampaikan dengan baik. Kemudian dalam
penerapan perlakukan kemampuan penyele-
saian masalah siswa dapat memberikan
pemahamannya mengenai masalah, meng-
analisis dengan bqaik dan pemberian solusi
dengan akurat.

Perbandingan dengan penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian oleh Safitri et
al,, (2024) “Penerapan Model POE Berbantuan
Media Realia Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa” pene-
litian tersebut tidak menggabungkan antara
bagaimana kemampuan berpikir agar bisa
diasah dengan penggunaan model PBL dengan
bantuan media yang tepat agar kemampuan
meneyelesaikan masalah dan dapat meng-
analisis dengan basis hots maka diperlukan
perpaduan PBL berbantuan media realia.
Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2022)
“Pengaruh Media Pembelajaran Model Realia
Terhadap Hasil Belajar Geografi Pada Materi
Mengenal Bumi” penerapan dengan media
yang dasar dalam pembelajaran untuk
mengetahui bagaimana reaksi siswa terhadap
pengaruh penggunaan dengan spesifik pada
materi dasar geografi.

Hasil dari penerapan model PBL
berbantuan media realia didapatkan rata-rata
kriteria sangat baik dengan pengukuran rata-
rata yaitu perencanaan pembelajaran memuat
angka 91,6, kemudian penilaian pelaksanaan
pembelajaran memuat angka 93,75,
selanjutnya yaitu penutu dengan angka 91,6
dengan skor total dari penilaian tersebut pada
angka 92,33 dengan keterangan sangat baik.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning berbantuan media
realia efektif dalam meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan menyelesaikan
masalah siswa pada mata pelajaran Geografi.
Model ini juga memperoleh respon sangat
positif dari guru dan siswa, sehingga layak
diterapkan sebagai  alternatif = model
pembelajaran inovatif di sekolah menengah.
Model PBL berbantuan media realia terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa dalam pembelajaran
geografi, yang dibuktikan melalui hasil uji
beda dengan taraf signifikansi 5%, yaitu Sig
(2-tailed) 0,000< 0,05. Model PBL berbantuan
media realia terbukti memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kemampuan menyele-
saikan masalah siswa dalam pembelajaran
geografi, yang dibuktikan melalui hasil uji
beda dengan taraf signifikansi 5%, yaitu Sig
(2- tailed) 0,003< 0,05.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Efektivitas Penerapan
Model Problem Based Learning Berbantuan
Media Realia dalam Meningkatkan Hasil Belajar
dan Kemampuan Menyelesaikan Masalah pada
Mata Pelajaran Geografi di SMA Negeri 2

Negara.
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